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1. Kebijakan dan Regulasi Penurunan
Emisi CO2 Sektor Transpotasi



Pemulihan Hijau &  Isu Keberlanjutan



Alternatif Teknologi Kendaraan Rendah Emisi

Tingkatan Teknologi Kendaraan HibridProdusen Otomotif Besar Mempercepat Teknologi Elektrifikasi



Landasan Hukum/ Regulasi Terkait

❑ Perpres Nomor 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle)

Untuk Transportasi Jalan.

❑ PP 73 Tahun 2019 tentang Barang Kena Pajak Yang Tergolong Mewah Berupa Kendaraan Bermotor Yang Dikenai Pajak Penjualan

Atas Barang Mewah.

❑ PP 74 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2019 tentang Barang Kena Pajak yang

Tergolong Mewah Berupa Kendaraan Bermotor yang Dikenai Pajak Penjualan atas Barang Mewah

❑ Permenperin Nomor 27 tahun 2020 tentang Spesifikasi, Peta Jalan Pengembangan, dan Ketentuan Penghitungan Nilai Tingkat

Komponen Dalam Negeri Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle).

❑ Permenperin Nomor 28 Tahun 2020 Tentang Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai Dalam Keadaan Terurai Lengkap dan

Keadaan Terurai Tidak Lengkap.

❑ Permenperin Nomor 36 Tahun 2021 Tentang Kendaraan Roda Empat Emisi Karbon Rendah.

❑ Permenhub Nomor 44 Tahun 2020 tentang Pengujian Tipe Fisik Kendaraan bermotor dengan Motor Penggerak Menggunakan

Motor Listrik.



Landasan Hukum/ Regulasi Terkait

❑ Permenhub Nomor 45 Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu Menggunakan Penggerak Motor Listrik

❑ Permenhub Nomor 65 Tahun 2020 tentang Konversi Sepeda Motor Dengan Penggerak Motor Bakar Menjadi Sepeda Motor

Listrik Berbasis Baterai.

❑ Permendagri Nomor 56 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2020 

Tentang Penghitungan Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.

❑ Permendagri Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Penghitungan Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor Dan Bea Balik Nama

Kendaraan Bermotor.

❑ Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Registrasi dan Indentifikasi Kendaraan Bermotor.

❑ Permen ESDM Nomor 13 Tahun 2020 tentang Penyediaan Infrastruktur Pengisian Listrik untuk KBLBB.

❑ Permenkeu Nomor 153 Tahun 2020 tentang Superdeduction Penelitian & Pengembangan.

❑ Permenkeu Nomor PMK-13/PMK.010/2022 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor

6/PMK.010/2017 tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang dan Pembebanan Tarif Bea Masuk Atas Barang Impor.



Insentif Fiskal PKB dan BBN-KB KBLBB

Sumber : Kemenhub , Juli 2022 

❑ Jatim sebesar 10% untuk PKB dan BBN-KB nya (Pergub No 16 Tahun 2020)

❑ Banten PKB dan BBNKB sebesar 30% (Pergub No. 61 Tahun 2020)

❑ Bali 10% ( Perda No 9 Tahun 2019)

❑ DKI 0% (Pergub 3 Tahun 2020)

❑ Jawa Barat 10% untuk Mobil, 2,5% untuk Motor (Perda 9 Tahun 2019)

❑ Jateng 30% (Pergub No. 53 Tahun 2020)

❑ DI Yogyakarta (Pergub No. 27 Tahun 2020)

❑ Kalimantan Timur (Pergub No. 20 Tahun 2020)

❑ Sulawesi Selatan (Pergub No. 18 tahun 2020)

❑ Nusa Tenggara Barat (Pergub No. 21 tahun 2020)



2. Kesiapan Sektor Energi, Disposal & 

Aspek Keamanan



Profil Energi Indonesia 2021 - WEC

• Peringkat Indeks mewakili kinerja relatif terhadap negara lain.
• Peringkat teratas adalah #1, peringkat terbawah adalah #108. 
• Jika skor keseluruhan negara berbeda kurang dari 0,1, mereka berbagi posisi peringkat.



Status Dekarbonisasi Sektor Ketenagalistrikan
Indonesia



Potensi Energi Alternatif Indonesia

ALTERNATIVE

SOLUTION
TO ENVIRONMENTALLY

FRIENDLY FUEL

Sumber : Gaikindo , June 2020 



Anggaran Subsidi & Kompensasi BBM Indonesia



Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU)
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Jumlah SPKLU & SPBKLU di Indonesia

Status data hingga Mei 2022



Pemanfaatan 2 nd Life Battery : 
Potensi solusi menarik dan berkelanjutan

Mobility

(≈10
years)

Buildings & Grid
services (+5-10

more years)

70-75%

Recycling

100%

• High Safety level
• Fulfils Technical 

Performance
• Affordable : ½ the 

price of a new 
battery

Source : Elsa, Battery & Infrastructure RENAULT

Automotive Industry : A new player in the energy market



Standar Aspek Keamanan (Safety) 
Kendaraan Elektrifikasi



3. Tantangan dan Peluang Kontribusi

Industri Otomotif Dalam Rangka
Pengembangan dan Popularisasi

Kendaraan Rendah Emisi



Peningkatan Standar/Regulasi Emisi

Tingkat Nilai Rata-rata Polusi PM2.5 di Jakarta 

• Peningkatan Standar Emisi Akan Mendorong Peningkatan Penggunaan
Kendaraan ElektrifikasiSumber: Goldman Sachs Equity Research (2019), Our World in Data

Tingkat Emisi CO2 Kendaraan



Prediksi Perkembangan Teknologi & Jenis Penggerak
Kendaraan Bermotor



Kendala Penetrasi Pasar KBLBB



Profil Konsumsi Bahan Bakar Rata-rata 
Untuk Kendaraan Ringan

Sumber : GFEI, 2017



Hasil Studi Komprehensif Kendaraan Elektrifikasi
Sebelumnya : Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar



Hasil Studi Komprehensif Kendaraan Elektrifikasi
Sebelumnya : Reduksi Emisi



Hasil Uji Coba Lapangan Sepeda Motor Listrik

Konsumsi energi rata-rata(kWh/km), selama 45 hari penggunaan di lapangan oleh 
pengemudi Gojek di Jakarta : 0.026 – 0.029 ( 34.4-39 km/kWh).

Sumber : “ Pertamina-Gojek-LAPI ITB Study & Trial, Desember 2020 ”



Sepeda Listrik : E-mobility for All

Dampak Penggunaan Sepeda Listrik :
• 1 sepeda listrik dapat menghindari penggunaan mobil sejauh 900km (Schneider Bernhard, 

“Energieeffizienz lohnt sich – für die Umwelt und fürs Portemonnaie”, New Ride)
• Dapat diintegrasikan sebagai Opsi F/L/O mile pada kendaraan penumpang/transportasi publik.

Sustainable Transport Hierarchy



Sepeda Listrik : E-mobility for All

Temuan Penting:

• Bersepeda memiliki jejak karbon sekitar 21g CO2/km. 
Lebih kecil dari berjalan kaki atau naik bus dan kurang
dari 1/10 emisi mengemudi.

• Sekitar ¾ dari emisi gas rumah kaca dari bersepeda terjadi
saat memproduksi makanan tambahan yang diperlukan
untuk aktifitas bersepeda, sedangkan sisanya berasal dari
proses pembuatan sepeda.

• Sepeda listrik memiliki jejak karbon yang lebih rendah
dibanding sepeda konvensional karena lebih sedikit kalori
yang terbakar per kilometer, meskipun ada emisi dari
pembuatan baterai dan penggunaan listrik.

• Konsumsi energi sepeda listrik (27,7 kg) berkisar antara : 
3,9 -5,4 wh/km



Pembelajaran Menuju Netralitas Karbon :
Penjualan Global Kendaraan Elektrifikasi

Source : Toyota Motor Corporation,  2021 



Status Kendaraan Listrik di Indonesia

Mobil Barang

Mobil Bus

Sepeda Motor

Mobil Penumpang Roda 4

Sumber : Vehicle Type Approval (VTA)

6

19.024

267

2.647

Posisi s.d 19 Juli 2022

Roda 3

43

TOTAL : 21.987 Unit



Pentingnya Penyiapan Ekosistem KBLBB



Penutup

1) Introduksi teknologi kendaraan rendah emisi merupakan kebutuhan, peluang, 
tantangan dan arena untuk penyiapan ekosistem, tumbuhnya riset & inovasi, 
tumbuhnya industri maupun bisnis baru;

2) Elektrifikasi Sektor Transportasi dapat berkontribusi mengatasi polusi udara,
ketergantungan impor BBM dan perubahan iklim;

3) Baterai EV merupakan salah satu komponen utama kendaraan rendah emisi yang 
sangat penting , strategis dan saat ini masih relatif mahal, tetapi dengan
perkembangan teknologi, perubahan cara pandang dan optimasi rantai nilainya —
use, reuse, recycle— dapat membuka peluang dan potensi bisnis/pendapatan baru;

4) Kepeloporan/Inisiasi Pemerintah sangat berperan penting sebagai role model untuk
menumbuhkan kembangkan ekosistem kendaraan rendah emisi;

5) Kesiapan ekosistem,kontribusi dan sinergi dari seluruh pemangku kepentingan
terkait sangat penting bagi realisasi teknologi kendaraan rendah emisi.



TERIMA KASIH


